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Lampiran 1 : Lembar Penjelasan Penelitian 

LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON SUBJEK PENELITIAN 

Kepada Yth.   

Saudara/Saudari …………….   

Di Tempat   

Dengan hormat,   

Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah Mahasiswa Program Studi 

Ilmu Biomedik/Emergency and Disaster Management Universitas 

Hasanuddin Makassar : 

Nama  : Bilwalidayni Ikbal  

NIM : P062172011 

Akan mengadakan penelitian dengan judul “Analisis Dampak Bencana 

Kebakaran Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Tamangapa, Makassar”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali sejauhmana dampak yang 

ditimbulkan dari bencana kebakaran di TPA Tamangapa, Makassar. Untuk 

maksud tersebut, peneliti memohon kesediaan saudara/saudari untuk 

berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian ini yaitu dengan 

bersedia melakukan tanya jawab/wawancara dengan peneliti. Wawancara 

akan direkam dengan menggunakan alat perekam suara.   

Penelitian ini tidak akan menimbulkan akibat yang merugikan,kerahasiaan 

semua informasi akan dijaga dan hanya digunakan untuk kepentingan 

penelitian. Atas perhatian dan kesedian saudara/saudari untuk 

berpartisipasi dalam penelitian ini saya ucapkan terima kasih.   

Peneliti  

  

  

Bilwalidayni Ikbal 

  

  



93 
 

 
 

Lampiran 2 : Informed Consent 

SURAT PERNYATAAN 

BERSEDIA BERPARTISIPASI SEBAGAI SUBJEK PENELITIAN 

(INFORMED CONSENT) 

Yang bertanda tangan di bawah ini:   

Nama   :   

Umur   :   

Alamat  :   

Saya telah membaca surat permohonan dan mendapatkan penjelasan 

tentang penelitian yang akan dilakukan oleh saudari Bilwalidayni Ikbal 

sebagai peneliti utama, Mahasiswa Program Studi Ilmu 

Biomedik/Emergency and Disaster Management Universitas Hasanuddin 

Makassar dengan judul “Analisis Dampak Bencana Kebakaran Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) Tamangapa, Makassar”.  

Saya telah mengerti dan memahami tujuan, manfaat serta dampak yang 

mungkin terjadi dari penelitian yang akan dilakukan. Saya mengerti dan 

yakin bahwa penelitian ini akan menghormati hak-hak saya dan menjaga 

kerahasiaan saya sebagai subjek penelitian. Dengan pertimbangan diatas, 

maka dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun, 

saya memutuskan untuk bersedia berpartisipasi menjadi subjek penelitian. 

 

Makassar,                   2020   

Yang Membuat Pernyataan   
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Lampiran 3 : Pedoman Wawancara 

ANALISIS DAMPAK BENCANA KEBAKARAN DI TEMPAT 

PEMBUANGAN AKHIR (TPA) TAMANGAPA, MAKASSAR 

Data Demografi 

1. Nama (Inisial)   : 

2. Jenis Kelamin   : 

3. Umur     : 

4. Suku     : 

5. Pendidikan    : 

6. Status     : 

7. Jarak Rumah dengan TPA  : 

Pedoman Wawancara 

PERTANYAAN PENELITIAN 

Dampak yang ditimbulkan dari Kejadian Kebakaran di TPA Tamangapa 

1. Apa anda memiliki balita dirumah? 

Jika Ya, bisakah anda menceritakan apa balita anda mengalami 

masalah pada kesehatannya selama kejadian kebakaran TPA? 

2. Apa anda memiliki balita dirumah? 

Jika anda memiliki balita dirumah, bisakah anda menceritakan apa 

balita anda mengalami masalah pada kesehatannya setelah 

kejadian kebakaran TPA? 

3. Ketika kebakaran TPA terjadi, apa anda sudah merasakan dampak 

terhadap kesehatan? 

Jika Ya, bisakah anda menceritakan seperti apa dampak kesehatan 

yang anda rasakan? 

4. Bagaimana kondisi kesehatan anda dan keluarga setelah kejadian 

kebakaran di TPA? 

5. Saat kejadian kebakaran di TPA Tamangapa, apa anda sudah 

merasakan dampak terhadap lingkungan disekitar tempat tinggal 

anda? 
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Jika Ya, bisakah anda menceritakan seperti apa dampak yang terjadi 

di lingkungan tempat tinggal anda? 

6. Bagaimana dampak lingkungan yang ditimbulkan dari kejadian 

kebakaran di TPA disekitar lingkungan rumah anda? 

7. Pada saat kejadian kebakaran, apa anda sudah merasakan dampak 

sosial terhadap kejadian kebakaran ini? 

Jika Ya, bisakah anda menceritakan dampak sosial apa yang anda 

rasakan saat kejadian? 

8. Bagaimana dampak sosial yang anda dan keluarga rasakan setelah 

kejadian kebakaran TPA? 
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Lampiran 4 : Verbatim Hasil Wawancara dengan Informan 

VERBATIM MASYARAKAT YANG TINGGAL ≤ 500 meter DARI TPA TAMANGAPA, MAKASSAR 

 

No Pertanyaan Jawaban Kata Kunci Kategori Hasil 

1 Apa anda 

memiliki balita di 

rumah? 

I1 : “Ada, umur 4 tahun” 
I2 : “Ada, umur 5 tahun” 
I3 : “Iya ada, yang paling kecil 4 
tahun” 
I4 : “Tidak ada” 
I5 : “Iya ada” 
I6 : “Tidak ada” 
I7 : “Ada, cewek umur 5 tahun” 

I1 : Ada 
I2 : Ada 
I3 : Iya Ada 
I4 : Tidak Ada 
I5 : Iya Ada 
I6 : Tidak Ada 
I7 : Ada 

a. Ada 
b. Tidak ada 

Lima informan memiliki 
balita dirumahnya. Dua 
informan tidak ada balita 
dirumahnya. 

2 Jika Ya, bisakah 

anda 

menceritakan apa 

balita anda 

mengalami 

masalah pada 

kesehatannya 

selama kejadian 

kebakaran TPA? 

I1 : “Deh kodong batukki, kadang 
tong itu bisai sesak napas gara-
gara asap. “ 
I2 : “Batukki kodong, gara-gara na 
cium ki itu bau asap. Ka sebelum na 
ada asap tidakji na batuk.  
I3 : “Batukki sama kadang sukaki 
tiba-tiba poso. Tapi nda seringji 
poso, kalo tebal ki sede asap ka 
diluar, barui poso sede” 
I4 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I5 : “Itu ji batukki, nda adaji yang 
lain keluhannya” 

I1 : Batuk. Sesak napas. 
I2 : Batuk. Sesak napas 
I3 : Batuk. Sesak napas 
I4 : Tidak ada balita 
I5 : Batuk 
I6 : Tidak ada balita 
I7 : Batuk 

a. Batuk 
b. Sesak napas 

Lima informan 
mengatakan balitanya 
mengalami masalah 
kesehatan batuk saat 
kebakaran TPA. Tiga 
informan mengatakan 
balitanya terdampak 
kesehatan yaitu sesak 
napas saat bencana 
kebakaran TPA. 
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I6 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I7 : “Batuk lendirki kodong, ka 
tidakji na batuk-batuk pas nya 
sebelum kebakaran, sudahnya pi 
terbakar itu TPA dibelakang baru 
mulai batuk-batuk” 

3 Jika anda 

memiliki balita 

dirumah, bisakah 

anda 

menceritakan apa 

balita anda 

mengalami 

masalah pada 

kesehatannya 

setelah kejadian 

kebakaran TPA? 

I1 : “Selama adai asap, batukki, tapi 
setelah hilangmi itu asap, nda mi. 
Sehat-sehatmi seperti biasa.” 
I2 : “Ituji pas tebal sekali asap, 
setelahnya itu nda mi.” 
I3 : “Ee, nda mi. Baekmi setelahnya 
itu” 
I4 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I5 : “Tidakmi, setelahnya itu 
mulaimi berhentimi batuk.” 
I6 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I7 : “Selamanya ada asap batuk-
batukki. Pasna nda adami asap, 
mulaimi tongmi berkurang batuk 
sama lendirnya anakku” 

I1 : Tidak ada dampak 
kesehatan setelah asap dari 
kebakaran hilang 
I2 : Tidak ada dampak 
kesehatan setelah asap dari 
kebakaran hilang 
I3 : Tidak ada dampak 
kesehatan setelah asap dari 
kebakaran hilang 
I4 : Tidak ada balita 
I5 : Tidak ada dampak 
kesehatan setelah asap dari 
kebakaran hilang 
I6 : Tidak ada balita 
I7 : Tidak ada dampak 
kesehatan setelah asap dari 
kebakaran hilang 

a. Tidak ada dampak 
kesehatan setelah asap 
dari kebakaran hilang 

Lima informan 
mengatakan tidak ada 
dampak kesehatan 
setelah asap dari 
kebakaran hilang 

4 Ketika kebakaran 

TPA terjadi, apa 

anda sudah 

merasakan 

I1 : “Batuk pastimi. Ka dihirup ki itu 
asap sampah. Kalo tebal ki sede 
asap, na kasih poso sede orang. 
Nda mentong itu nah. Belum pi itu 

I1 : Batuk. Sesak napas. 
Mata perih 
I2 : Mata perih. Batuk. Sakit 
kepala. 

a. Batuk 
b. Sesak napas 
c. Pusing 
d. Sakit kepala 

Tujuh informan 
mengatakan bahwa 
dampak terhadap 
kesehatan yang mereka 
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dampak terhadap 

kesehatan? 

Jika Ya, bisakah 

anda 

menceritakan 

seperti apa 

dampak 

kesehatan yang 

anda rasakan? 

kalo masukki asap di mata baru 
nda sadarki kucek ki mata. Deh 
pedis na mamo kodong.” 
I2 : “Selama itu kejadian dan 
mulaimi ada asap. Mulaimi berair 
mata kena asap. Belum pi lagi kalo 
na kasih batuk-batukki. Sakit 
tongmi kepala gara-gara ciumki 
asap. Pokoknya toh sessa skali 
orang.” 
I3 : “Ee berair ki mataku gara-gara 
asap. Kalo nda sengajai kuusap 
pake tangan langsung kayak sudah 
dikasih lombok mataku, pediss 
sekali. Batuk-batukki orang gara-
gara hirup asap.” 
I4 : “Nassami batuk-batukki 
orang. Banyakna itu di cium, na 
anu tidak baek dicium. Belumpi 
kalo lama dicium itu asap, na kasih 
oleng ki baru nda lama itu na kasih 
sakit mi kepala. Baek lagi kalo nda 
masukji di mata, deh gatal plus 
pedis sekali.” 
I5 : “Tidakji na kasih poso ka ia, tapi 
kalo lamama batuk, biasa tiba-
tiba posoka. Kapang lama dudu 
ka diluar rumah toh jadi banyakmi 

I3 : Mata perih. Batuk. 
I4 : Batuk. Pusing. Sakit 
Kepala. Mata perih. 
I5 : Batuk. Sesak napas. 
Sakit kepala. Mata perih 
I6 : Batuk. Sakit kepala 
I7 : Batuk. Mata perih. Sesak 
napas 

e. Mata perih alami saat terjadi 
kebakaran adalah batuk. 
Tiga informan 
mengatakan terkena 
dampak kesehatan 
berupa sesak napas. 
Satu informan 
mengatakan terkena 
dampak kesehatan 
berupa pusing. Empat 
informan mengatakan 
terkena dampak 
kesehatan yaitu sakit 
kepala. Enam informan 
mengatakan terkena 
dampak kesehatan 
berupa mata perih. 
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masuk di badanku itu asap. Mmm 
na kasih sakit tong kepala bela itu 
asap ditambah na kasih pedis ki 
mata kalo itu asap ka na kena 
mata.” 
I6 : “Apamo, ada semuami kapang 
itu hari. Batukmi, sakit tongmi 
kepala kalo lama meki diluar. 
Mmm tapi dikasihki ia masker 
sama puskesmas tapi malaska 
pakeki, na kasih posoa kalo pake 
masker. Jadi kulepaski maskerku.” 
I7 : “Eee batuk-batukki gara-gara 
asapna kebakaran. Kalo kenami 
mata, pedis na mamo kayak 
sudahki kasih lombok di mata baru 
dikucekki. Kadang tong na kasih 
sesak ki, apalagi kalo pas besar-
besarnya asap bekas disiram itu 
api.”  

5 Bagaimana 

kondisi kesehatan 

anda dan 

keluarga setelah 

kejadian 

kebakaran di 

TPA? 

I1 : “Manna mamo hilangmi api, 
awal-awal setelahnya kebakaran, 
masih suka sakit kepala kalo 
mulungki digunung ka. Mungkin 
masih adai itu asap-asapka tapi 
dibawah tumpukanki jadi itumi 
keluar tapi nda keliatanji.” 

I1 : Sakit kepala 
I2 : Sesak napas dan sakit 
kepala  
I3 : Sakit kepala 
I4 : Sakit kepala 
I5 : Sesak napas. Sakit 
kepala 
I6 : Sakit kepala 

a. Sakit kepala 
b. Sesak napas 

Tujuh informan 
mengatakan terkena 
dampak kesehatan 
setelah kejadian 
kebakaran berupa sakit 
kepala. Dua informan 
mengalami dampak 
sesak napas setelah 
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I2 : “Apa di’, ka seingatku itu eee 
masih seringji poso sama sakit 
kepala orang kalo lama dudui 
mulung. Masih ada kadang dicium 
bau-bau yang sama kayak pas 
kebakaran begitue.” 
I3 : “Masih suka saya sakit 
kepalaku setelahnya itu 
kebakaranka dende.” 
I4 : “Mmm kalo mulungka 
setelahnya itu mati semua api di 
belakang. Biasa masih suka sakit 
kepalaku, ka ada tusukki begitue. 
Mungkin injo gas ka masih ada 
dibawah, ka masih ada kuliat biasa 
gelembung-gelembung di itu air di 
TPA” 
I5 : “Ee kadang-kadang kayak 
poso ka begitu kalo dari belakang. 
Terus nda lama mulai mi sakit 
kepalaku.” 
I6 : “Masih seringka na kasih sakit 
kepalaku kalo lamaka mulung di 
TPA. Kalo pulangka itu kayak 
ta’putar penglihatan ku.” 
I7 : “Mmm, tidak kayak waktuna itu 
kebakaran ka. Tapi masih tonji 
sakit kepalaku gara-gara masih 

I7 : Sakit kepala bencana kebakaran 
TPA. 
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ada kucium bau gas begitu di 
belakang.” 

6 Saat kejadian 

kebakaran di TPA 

Tamangapa, apa 

anda sudah 

merasakan 

dampak terhadap 

lingkungan 

disekitar tempat 

tinggal anda? 

Jika Ya, bisakah 

anda 

menceritakan 

seperti apa 

dampak yang 

terjadi di 

lingkungan 

tempat tinggal 

anda? 

I1 : “Waktunya iya kebakaran, 
mannasami ada asap. Tapi tidak 
tonji hanya asap ada. Itu eh air 
bekas kasih mati itu api, mengalirki 
sampe disini. Nda banjirji, tapi 
kayaknya terserapki jadi masukki 
jadi air tanah. Itumi na bikin air 
sumur ka tiba-tiba kotor dan 
berbau busuk ki.” 
I2 : “Ee asap itu ada saat 
kebakaran, eh saat mulaimi di 
semprot air sama pemadam. 
Banyak lagi air sampah yang bau 
di TPA yang mengalir pergi ke 
sini.” 
I3 : “Deh tebal na itu asap pasnya 
mulaimi disemprot itu api. Nda 
keliatan mentong apa-apa. Kalo 
yang lain, paling ituji air di sumur 
ku yang kotor, tercemarmi 
kapang sama asap.” 
I4 : “Sebenarnya toh awalnya cuma 
ituji asap yang kurasa, tapi 
kenapa pas ka mau memasak, itu 
air yang mengalir warna hitam ki 

I1 : Asap. Air kotor dan 
berbau busuk. 
I2 : Asap. Air sampah yang 
bau. 
I3 : Asap. Air kotor. 
I4 : Asap. Air kotor. 
I5 : Asap. Air kotor 
I6 : Asap. Air kotor, hitam. 
I7 : Asap. Air kotor, hitam. 

a. Asap 
b. Air tercemar 

Tujuh informan 
mengungkapkan bahwa 
saat kejadian kebakaran 
dampak lingkungan 
yang dirasakan oleh 
informan yang tinggal di  
wilayah regio 1 adalah 
asap dan air tercemar 
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baru bau ki. Ternyata bermasalah 
tong air ku gara-gara kebakaran.” 
I5 : “Iyo, itu asapka banyak sekali 
pas hari pertama, sampai-sampai 
na bikin kotor air ka gang.” 
I6 : “Hmm itu asap ka toh yang 
mulaimi ada sejak di semprot itu api 
sama pemadam kebakaranka 
sama air yang kotor, hitam itu air 
dirumah gang.” 
I7 : “Ada tongmi asap bikin sakit 
orang, eh pergi lagi bermasalah air 
ku. Kan itu biasa ada air sampah di 
TPA toh. Nah ini, begini ki air 
untuk memasak, mandi sama 
mencuci dirumah. Kotor, hitam, 
bau busuk.” 

7 Bagaimana 

dampak 

lingkungan yang 

ditimbulkan dari 

kejadian 

kebakaran di TPA 

disekitar 

lingkungan rumah 

anda? 

I1 : “Setelahnya kebakaran, air 
disumur masih kotor. Sama ji pas 
kebakaran. Ka awal mulanya 
memang pas kebakaran na mulaimi 
kotor air di sumur.” 
I2 : “Susahki untuk dapat air bersih 
sudahnya mi itu kebakaran. Ka 
sumber air di sumur itu kotorki. 
Baru ada baunya itu air. Tapi 
karena musim kemarau ki juga, 
susah air, terpaksami dipake” 

I1 : Air sumur kotor 
I2 : Sumber air di sumur 
kotor 
I3 : Air kotor dan bau 
I4 : Air busuk 
I5 : Air kotor dan bau 
I6 : Air kotor dan bau 
I7 : Air sumur kotor dan bau 

a. Air tercemar 
b. Bau 

Tujuh informan 
mengungkapkan bahwa 
setelah kejadian 
kebakaran dampak 
lingkungan yang 
dirasakan oleh informan 
yang tinggal di  wilayah 
regio 1 adalah air 
tercemar 
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I3 : “Apa di’. Kalo sudahnya itu 
kebakaranka yang paling terasa itu 
air. Kotor, bau. Nda bisa 
sebenarnya dipakai tapi karena 
susah ki dapat air, terpaksami 
dipake saja yang ada toh.” 
I4 : “Hilangi itu asap yang 
mengganggu, tidak hilangi juga air 
ka yang busuk sekali.” 
I5 : “Air sumur yang biasa dipake 
mandi, masak sama mencuci 
waktu itu kotor, bau ki nah. 
Persiski itu baunya air genangan ka 
di TPA eh, yang air sampah.” 
I6 : “Ee kotorki itu air yang dipake 
kebutuhan hari-hari. Ada juga 
baunya. Kayak bau air sampah 
yang tergenang di itu TPA.” 
I7 : “Ooo air sumurku itu berbaui, 
baru toh kotor sekali, warna 
hitam ki kayak air got begitu. 
Setelahnya pi itu kebakaran na 
begitui.” 

8 Pada saat 

kejadian 

kebakaran, apa 

anda sudah 

I1 : “Kalo soal penghasilan pasti 
mi berkurang karena kita kan 
dapat uang kalo sudahki jual lagi itu 
plastik atau apa didapat begitu saat 
kerja cari plastik. Liburki juga 

I1 : Penghasilan berkurang. 
Libur sekolah 
I2 : Penghasilan berkurang. 
Sekolah libur. 
I3 : Penghasilan berkurang 

a. Penghasilan berkurang 
b. Sekolah libur 

Tujuh informan 
mengemukakan bahwa 
mereka jadi kesulitan 
mencari plastik yang 
masih bisa dijual kembali 
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merasakan 

dampak sosial 

terhadap kejadian 

kebakaran ini? 

Jika Ya, bisakah 

anda 

menceritakan 

dampak sosial 

apa yang anda 

rasakan saat 

kejadian? 

sekolahnya ini eh. Mmm 2 hari itu 
liburkan pasnya masih besar 
apinya itu didalam. Setelahnya itu 
masukmi sekolah orang.”  
I2 : “Deh kurangi memang itu 
uang waktu itu. Ka baruka mulai 
kerja mulung eh nda lama 
kebakaranki. Iyo, sempatki libur 
itu sana sekolah SD. Nda lama ji, 
ka 2 hariji itu nda masuk sekolah ini 
anak” 
I3 : “Berkurangi ia kalo mauki 
bahas soal itu. Anu sedikit 
memangmi biasa didapat, tambah 
sedikit lagi hari itu.”  
I4 : “Ya kalo mau ki bilang kurangi, 
ya pastimi kurangi dari biasanya. 
Biasa bisaki dapat banyak, nda 
hanya botol plastik atau besi-besi 
atau kayak barang-barang rusak 
yang kalo dijual bisaki untung 
banyak.” 
I5 : “Jelasmi kurangi penghasilan 
ka, nda bisaki cari dimana begitu 
eh, ka banyak terbakar. Jadi sedikit 
mami gunung bisa dibongkar cari 
barang-barang. Baku saing tongmi 
sama yang lain. Liburki sekolah ini 

I4 : Penghasilan berkurang 
I5 : Penghasilan berkurang. 
Sekolah libur. 
I6 : Penghasilan berkurang 
I7 : Penghasilan berkurang. 
Sekolah libur. 

sehingga 
penghasilannya 
berkurang saat 
kebakaran di TPA. 
empat informan 
mengemukakan bahwa 
sekolah diliburkan saat 
kebakaran di TPA terjadi 
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anak-anakka yang sekolah disitu 
sekolah didepan.”  
I6 : “Hahaha kalo bicara itu, 
pastimi nda banyak didapat. 
Kurangi iyo ia dari biasanya. Ka 
mencariki di tempat yang nda ada 
apinya, na itu banyak memangmi 
mencari disitu.”  
I7 : “Tidak tentuji biasa didapat ia 
kalo uang dari mulung, tapi 
dibanding hari-hari biasa jelas 
tidak samai, turun ki ka kurangi 
tempat mencari. Kalo adai itu 
tangkasa sama truk sampah, 
berebutan tong org bongkarki 
isinya untuk cari yang bisa dijual. 
Ditutupki sekolah 2 hari waktuna 
besar api. Ka besar dudui asapna 
bela. Guruna bilang janganmi dulu 
sekolah, liburmi.”  

9 Bagaimana 

dampak sosial 

yang anda dan 

keluarga rasakan 

setelah kejadian 

kebakaran TPA? 

I1 : “Samaji saat ada kebakaran, 
masih berkurangji penghasilan 
juga. Ada 1 bulan itu baru mulai 
membaik kondisi uang karena 
setelah 1 bulan pi baru kembali 
bagus TPA.”  
I2 : “Kayakji saat kebakaran, 
berkurangi barang yang didapat, 

I1 : Penghasilan berkurang 
I2 : Penghasilan berkurang 
I3 : Penghasilan berkurang 
I4 : Penghasilan berkurang 
I5 : Penghasilan berkurang 
I6 : Penghasilan berkurang 
I7 : Penghasilan berkurang 

a. Penghasilan berkurang Tujuh informan 
mengemukakan bahwa 
penghasilan menurun 
setelah kejadian 
bencana kebakaran 
tersebut 
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berkurang tong uang yang 
dibawa pulang.”  
I3 : “Karena masih sempit tempat ta 
mencari, jadi yang sudah digali 
digaliji lagi untuk cari plastik. Itupun 
tetapji nda banyak didapat untuk 
kebutuhan sehari-hari.”  
I4: “Masih rendahi penghasilan 
ka. Nda banyak bisa dijual. 
Berebutan orang lahan mulung.”  
I5 : “Yaa begitumi. Berkurang 
banyak juga tidakji. Tapi 
berkurangi memang yang 
didapat.”  
I6 : “Kalo begituan ia kodong, 
berkurangi. Biasanya 3-4 karung 
dalam sehari didapat. Waktu itu 
syukur-syukur kalo full 1 karung.”  
I7 : “Jelas sekalimi. Nda beda 
jauhji saat ada api sama sudahnya. 
Mauki cari ditempat yang sudah 
dibakar, takut-takut tongki kalo 
ternyata masih ada api 
didalamnya.”  
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VERBATIM MASYARAKAT YANG TINGGAL > 500 meter - ≤ 1 KM DARI TPA TAMANGAPA, MAKASSAR 

 

No Pertanyaan Jawaban Kata Kunci Kategori Hasil 

1 Apa anda 

memiliki balita di 

rumah? 

I1 : “Tidak ada” 
I2 : “Ada, umur 5 tahun” 
I3 : “Oh tidak ada” 
I4 : “Tidak ada, dek” 
I5 : “Tidak ada” 
I6 : “Tidak ada” 
I7 : “Iye ada, umurnya anakku 4 
tahun” 

I1 : Tidak ada 
I2 : Ada 
I3 : Tidak ada 
I4 : Tidak ada 
I5 : Tidak ada 
I6 : Tidak ada 
I7 : Ada 

a. Ada 
b. Tidak ada 

Dua  informan 
mengatakan bahwa 
memiliki balita yang 
tinggal dirumahnya. 
Lima informan 
mengatakan bahwa 
tidak memiliki balita yang 
tinggal dirumahnya. 

2 Jika Ya, bisakah 

anda 

menceritakan apa 

balita anda 

mengalami 

masalah pada 

kesehatannya 

selama kejadian 

kebakaran TPA? 

I1 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I2 : “Batukki kodong, gara-gara itu 
asap. Mm kadang tong posoi, tapi 
nda seringji ia.” 
I3 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I4 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I5 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I6 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I7 : “Pas na kebakaran itu yang 
masih tebal ka asapna toh batukki 

I1 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I2 : Batuk, Sesak Napas 
I3 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I4 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I5 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I6 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I7 : Batuk 

a. Batuk 
b. Sesak napas 

Satu informan 
mengatakan bahwa 
balita yang tinggal 
dirumahnya mengalami 
masalah kesehatan 
seperti batuk saat 
kejadian kebakaran. 
Satu informan 
mengatakan bahwa 
balitanya mengalami 
batuk serta sesak napas.  
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kodong nda berhenti, untungna 
tidak panas ji” 

3 Jika anda 

memiliki balita 

dirumah, bisakah 

anda 

menceritakan apa 

balita anda 

mengalami 

masalah pada 

kesehatannya 

setelah kejadian 

kebakaran TPA? 

I1 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I2 : “Untungna tidak adaji, baek-
baekmi. Tidakmi na batuk sama 
poso” 
I3 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I4 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I5 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I6 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita ” 
I7 : “Selamanya itu ada asap 
batuk-batukki. Pasna nda adami 
asap, mulaimi tongmi berhenti 
batuknya anakku” 

I1 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I2 : Batuk dan sesak napas 
sudah sembuh 
I3 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I4 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I5 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I6 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I7 : Setelah asap hilang, 
batuknya sembuh 

a. Tidak ada dampak 
kesehatan setelah asap 
dari kebakaran hilang 

Dua  mengatakan bahwa 
balita yang tinggal 
dirumahnya mengalami 
masalah kesehatan 
seperti batuk saat 
kejadian kebakaran. 

4 Ketika kebakaran 

TPA terjadi, apa 

anda sudah 

merasakan 

dampak terhadap 

kesehatan? 

Jika Ya, bisakah 

anda 

I1 : “Deh poso orang gara-gara 
asap, baru na kasih batuk-batukki 
gang. Jadi toh terpaksa didalam 
rumah semuaki. Baru ditutup 
semua pintu sama jendela. Itu saja 
masih adaji masuk asap dari celah-
celahnya itu bawahnya pintu sama 
jendela. Besoknya itu ada orang 
bagi-bagi masker, na suruhki pake 

I1 : Sesak napas dan batuk 
I2 : Batuk dan sesak napas 
I3 : Batuk dan pusing 
I4 : Batuk disertai sesak 
napas dan pusing 
I5 : Batuk dan sakit kepala 
I6 : Batuk dan sakit kepala 
I7 : Pusing dan batuk. 

a. Sesak napas 
b. Batuk 
c. Pusing 
d. Sakit Kepala 

Dua informan 
mengalami masalah 
kesehatan saat 
kebakaran yaitu sesak 
napas dan batuk. Dua 
informan mengalami 
masalah kesehatan 
dengan keluhan batuk 
dan pusing. Satu 
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menceritakan 

seperti apa 

dampak 

kesehatan yang 

anda rasakan? 

masker biar beng dalam rumah, 
tapi nda sanggupka pake masker, 
poso orang deng.” 
I2 : “Adami, batuk-batuk sama 
poso, gara-gara terhirup ki toh itu 
asap ka. Dikasihki itu hari masker, 
disuruhki pakeki kalo keluar rumah 
sama didalam rumah ki. Tapi nda 
kupakeki saya kalo didalam rumah 
ja, posoa pake masker didalam 
rumah” 
I3 : “Iya adami kurasa, ka batuk-
batukka sekeluarga. Tapi adapi 
itu asap ka baru ki batuk, kalo 
hilangmi itu asap ka nda mi juga. 
Suami ku ji sempat bilang kayak 
pusingi na rasa sudahnya dari luar. 
Terlalu lama kapang diluar itu jadi 
banyak skali kodong na hirup itu 
asap ka.” 
I4 : “Batuk-batuk jeki waktu itu. 
Nda sampe ji sesak napas 
bagaimana, tapi agak sesak karna 
batukki toh, sama pusingka itu 
hari, banyak kapang ku hirup itu 
asap” 
I5 : “Iya, batuk-batukki gara-gara 
hirup ki itu asap ka. Terus kalo lama 

informan mengalami 
masalah kesehatan 
berupa batuk disertai 
sesak napas dan pusing. 
Satu informan 
mengalami masalah 
kesehatan dengan 
batuk. Satu informan 
mengalami masalah 
kesehatan berupa batuk 
dan sakit kepala. 
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sekali dihirup na kasih sakit 
kepala bela” 
I6 : “Kurasami iya dampaknya, ka 
batuk-batukka. Sakit tong lagi 
kepala gara-gara asapnya.” 
I7 : “Nda batuk ja ia saya, pusingku 
ji cium itu asap ka, suami ku juga 
pusingki, kalo anak pertama sama 
keduaku batuk-batukki.” 

5 Bagaimana 

kondisi kesehatan 

anda dan 

keluarga setelah 

kejadian 

kebakaran di 

TPA? 

I1 : “Tidakmi ia kalo setelahnya 
kebakaran, waktunya ji itu pas 
adami mulai pemadam baru na 
padamkan mi api, banyakmi asap-
asap na toh, itu bikin batuk-batuk 
sama poso ki gang. Sampena itu 1 
minggu na bikin sesak tidak bisaki 
napas. Setelahnya itu 1 minggu, 
tidak ada tongmi itu asap-asap 
ka, tidakmi na poso sama batuk-
batuk.” 
I2 : “Baik-baikmi, tidak adami yang 
batuk-batuk, tidak adami yang 
poso juga” 
I3 : “Alhamdulillah baik ji semua. 
Tidak adami keluhan soal batuk 
sama pusing. Ka itu ji asap ka bikin 
sakit orang bela. Jadi pas ki hilang 

I1 : Tidak ada dampak yang 
dirasakan setelah 
kebakaran. Setelah asap 
hilang, batuk dan sesak 
napas sudah berhenti 
I2 : Kondisi mulai baik 
I3 : Tidak ada keluhan soal 
batuk dan pusing setelah 
asap hilang 
I4 : Setelah api padam dan 
asap berhenti, tidak ada 
masalah kesehatan 
I5 : Tidak ada keluhan 
I6 : Setelah hilang asap, 
tidak ada keluhan 
I7 : Tidak ada keluhan 
karena setelah asap sudah 
tidak ada, membaik dengan 
sendirinya. 

a. Tidak ada keluhan Tujuh informan 
mengatakan bahwa 
setelah kejadian 
kebakaran tidak ada lagi 
keluhan terkait dengan 
masalah kesehatan. 
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itu asap, nda mi, baik-baik meki 
semua.” 
I4 : “Selama ada itu asapka bikin 
batuk-batuk bela. Tapi setelah itu 
berhenti api menyala di TPA 
sama berhenti juga itu kabut 
asap ka, tidak adami keluhan 
lagi.” 
I5 : “Tidak papa ma, baek-baek 
ma. Adanya ji itu asap na bikin sakit 
gang” 
I6 : “Setelah hilangmi itu asap, 
nda adaji, paling sekali-kali ada 
baunya itu sampah sampai disini, 
busuk ki ia tapi tidak bikin batuk-
batuk sama na kasih pusingki” 
I7 : “Selamanya ada itu asap, begitu 
terus ji kondisi ku sekeluarga, batuk 
sama pusing. Tidak adaji keluhan 
karna hilang mi itu asap ka, jadi 
begitumi membaik smua meki 
dengan sendirinya.” 

 

6 Saat kejadian 

kebakaran di TPA 

Tamangapa, apa 

anda sudah 

merasakan 

I1 : “Injo mi tadi, asap ka toh. Deh 
tebal sekali itu asap ka pas na 
kebakaran ki tpa. Ka ku intip ji di 
jendela kondisi diluar itu hari, ka 
nda beranika keluar, ka tidak diliat 
mentong mi itu apa-apa diluar 

I1 : Asap 
I2 : Asap 
I3 : Asap dan bau busuk 
I4 : Asap  
I5 : Asap 
I6 : Asap 

a. Asap 
b. Bau busuk 

Lima informan 
mengatakan dampak 
lingkungan yang 
dirasakan saat 
kebakaran yaitu adanya 
asap. Dua informan 
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dampak terhadap 

lingkungan 

disekitar tempat 

tinggal anda? 

Jika Ya, bisakah 

anda 

menceritakan 

seperti apa 

dampak yang 

terjadi di 

lingkungan 

tempat tinggal 

anda? 

rumah, sanging asap mami, na 
bikin batuk-batukki orang gang” 
I2 : “Itu asap ka deng. Banyakna 
mamo kodong. Tebal na tong lagi 
itu asapka. Na bikin poso orang 
sama batuk-batuk.” 
I3 : “Paling itu ji asap ka. Oh iyo ada 
tong kucium bau busuk iya, 
pasnya itu kejadian. Tapi itu 
mentongji asap ka yang paling 
terasa akibatnya” 
I4 : “Ituji asap ka dek, tebal ki pas 
hari minggu sore. Besoknya 
hilangmi pas pagi jam 10. 
Besoknya pi lagi na adai, tapi baru 
kuliat saya jam 6 pagi sampainya ji 
jam 10 trus nda adami itu kabut 
asapka. Begitu terusji sampenya 
mentong nda pernahmi muncul” 
I5 : “Itu toh asap ka yang terasa 
sekali dampaknya. Karena tebal 
sekali kalo adai, baru na kasih sakit 
kepala orang.” 
I6 : “Asapnya itu dari TPA yang 
banyak sekali.” 
I7 : “Ya itu mi asap ka, karena adai 
berdampak sekali. Ada tongmi 
baunya yang busuk itu asap bikin 

I7 : Asap dan bau busuk mengatakan dampak 
lingkungan yang 
dirasakan yaitu asap dan 
bau busuk. 
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sakit kepala, ditambah nda bisa ki 
melihat apa-apa pasnya kejadian. 
Gelap sekali diluar itu hari nah. 
Tebal sekali asapnya. Jadi mending 
didalam rumah meki saja” 

7 Bagaimana 

dampak 

lingkungan yang 

ditimbulkan dari 

kejadian 

kebakaran di TPA 

disekitar 

lingkungan rumah 

anda? 

I1 : “Tidak adaji kalo pasnya matimi 
itu api, ka hilang tongmi itu asap ka. 
Tapi itu ji eh kadang masih ada ku 
cium bau busuk” 
I2 : “Pasna mulai kecil itu api kan 
sisa asapna mami na ada. Jadi pas 
na hilang itu asapka, kembali mi 
normal keadaan ka, tidak adami 
bikin poso sama batuk. Paling 
masih ada ji dicium bau busuk. 
Tapi nda seringji, kadang-kadang 
saja.” 
I3 : “Setelahnya mati itu api yang 
besar, paling asap ji paling terasa. 
Kalo pasnya mati semua mi apa di 
TPA, nda adami asap. Bau 
busuknya mami kadang ada, 
kadang tidak” 
I4 : “Tidak adami itu kabut setelah 
padam mi itu api di TPA. Kadang-
kadang mami ada bau busuk 
dicium.” 

I1 : Kadang masih ada 
tercium bau busuk 
I2 : Tidak ada asap. Kadang 
masih ada tercium bau 
busuk 
I3 : Bau busuk yang kadang 
ada, kadang tidak 
I4 : Terkadang ada bau 
busuk tercium 
I5 : Kadang masih ada bau 
I6 : Bau masih tercium 
I7 : Sisa bau yang tercium 

a. Bau busuk 
 

Tujuh informan 
mengatakan setelah 
kejadian, masih tercium 
bau busuk. 
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I5 : “Tidak adami itu iya asap, tapi 
kadang masih ada bau-bau yang 
kayak pas ki ada asap. Tapi tidak 
sampe ji na bikin sakit kepala.” 
I6 : “Tidak adami kalo asap, paling 
kayak baunya mami kadang masih 
ada tercium” 
I7 : “Waktunya mulai mengecil itu 
api yang besar, kan masih ada sisa-
sisanya asap ka, jadi masih adaji 
diliat asapnya. Waktu hilangmi 
asap, sisa bau-bau busuk lain-
lain dicium, miripki baunya asap 
kebakaranka.” 

8 Pada saat 

kejadian 

kebakaran, apa 

anda sudah 

merasakan 

dampak sosial 

terhadap kejadian 

kebakaran ini? 

Jika Ya, bisakah 

anda 

menceritakan 

dampak sosial 

I1 : “Liburki anak-anakku sekolah 
2 hari, ka itu SD nya depannya 
TPA. Tapi masuk mi lagi sekolah 
orang, trus disuruhi pake masker 
anak-anakku kalo pergi sekolah. 
Anakku cerita kalo dikasihi masker 
juga disekolah ka masih ada 
asapnya toh dari TPA. Kalo 
pemasukan agak berkurangki, 
karena itu asap ka jam 10 pi baru 
bisaka mulai jualan. Biasanya dari 
pagi ka menjual, tapi seminggu itu 
tidak bisa ka menjual pagi-pagi 

I1 : Anak sekolah libur dan 
pemasukan agak berkurang 
I2 : Berkurang penghasilan 
dan libur sekolah 
I3 : Tidak terkena dampak 
sosial saat kejadian 
I4 : Tidak terkena dampak 
sosial saat kejadian 
I5 : Tidak terkena dampak 
sosial saat kejadian 
I6 : Tidak terkena dampak 
sosial saat kejadian 
I7 : Tidak terkena dampak 
sosial saat kejadian 

a. Sekolah libur 
b. Penghasilan berkurang 
c. Tidak terkena dampak 

sosial saat kejadian 

Dua informan 
mengatakan bahwa 
dampak sosial yang 
mereka rasakan adalah 
anaknya yang sekolah 
diliburkan dan 
penghasilannya 
berkurang dikarenakan 
bencana kebakaran 
tersebut. Lima informan 
mengatakan tidak 
terkena dampak sosial 
saat kejadian kebakaran 
TPA Tamangapa. 
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apa yang anda 

rasakan saat 

kejadian? 

karena itu tadi asap masih adai 
sampai pagi.” 
I2 : “Ceppaki tutup warung ku gang 
gara-gara ada asap. Berkurangi 
penghasilan ku itu hari. Untungna 
pas besar itu apinya hari minggu ji, 
jadi itu anak-anakka tidak sekolahji. 
Dikasih liburji ia sama sekolahna 
2 hari. Rabu itu atau kamis na 
masukmi sekolah, tapi haruski pake 
masker. Na bilang anakku ia 
dikasih ki bede masker sama bu 
gurunya disekolah, supaya tidak na 
hirupki bede itu asap kebakaranka.” 
I3 : “Alhamdulillah tidak adaji kalo 
yang begitu. Biar kenaki asap ini 
rumah. Tetap tong ji orang 
kekantor, ya paling pake masker 
mami ki pas keluar rumah. Anakku 
juga tetapji sekolah.” 
I4 : “Tidak ji kalo ini iya, baik-baik 
semuaji. Seperti biasaji.” 
I5 : “Eee, tidak adaji kurasa itu” 
I6 : “Ooo nda adaji yang begituan, 
normalji” 
I7 : “Tidak ji kalo ini iya, baik-baik 
semuaji. Seperti biasaji.” 
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9 Bagaimana 

dampak sosial 

yang anda dan 

keluarga rasakan 

setelah kejadian 

kebakaran TPA? 

I1 : “Matinya itu api, kembalimi 
normal semua, tidak pake 
maskermi anakku pergi sekolah, 
bisama juga cepat bukaki warung” 
I2 : “Selama 1 minggu itu selaluka 
lama buka warung ka, sallo dudui 
hilang itu asapka, jam 9 jam 10 pagi 
pi na pergi ditiup angin kearah kota. 
Anak-anakku juga tetap ji sekolah. 
Tapi setelahnya hilang itu asap 
ka dan mati tojengmi semua api 
di TPA, kembalimi normal 
keadaan ka” 
I3 : “Tidak adaji dampak yang kami 
rasa setelahnya kebakaran. Seperti 
biasami aktivitas.” 
I4 : “Tidak adaji juga, kegiatan juga 
samaji, anak-anak juga pergi tongji 
sekolah, pergi tongji suami ku 
kerja.” 
I5 : “Mm, nda adaji juga setelah 
kebakaran, biasa-biasaji” 
I6 : “Tidak adaji yang bagaimana-
bagaimana. Sama ji kayak biasa” 
I7 : “Tidak adaji juga, kegiatan 
juga samaji, anak-anak juga pergi 
tongji sekolah, pergi tongji suami ku 
kerja.” 

I1 : Setelah padam api, tidak 
ada dampak sosial yang 
dirasakan 
I2 : Setelah padam api, tidak 
ada dampak sosial yang 
dirasakan 
I3 : Tidak ada dampak sosial 
yang dirasakan setelah 
kebakaran 
I4 : Tidak ada dampak sosial 
yang dirasakan setelah 
kebakaran 
I5 : Tidak ada dampak sosial 
yang dirasakan setelah 
kebakaran 
I6 : Tidak ada dampak sosial 
yang dirasakan setelah 
kebakaran 
I7 : Tidak ada dampak sosial 
yang dirasakan setelah 
kebakaran 

a. Tidak ada dampak sosial 
yang dirasakan 

Tujuh (7) informan 
masyarakat yang tinggal 
di > 500 meter - ≤ 1 km 
dari TPA Tamangapa 
mengatakan tidak ada 
dampak sosial yang 
dirasakan setelah 
kejadian kebakaran di 
TPA Tamangapa, 
Makassar 
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VERBATIM MASYARAKAT YANG TINGGAL > 1 KM - ≤ 2 KM DARI TPA TAMANGAPA, MAKASSAR 

 

No Pertanyaan Jawaban Kata Kunci Kategori Hasil 

1 Apa anda 

memiliki balita di 

rumah? 

I1 : “Iye, ada 1 orang, anak bungsu 
ku masih umur 2 tahun ki” 
I2 : “Tidak ada” 
I3 : “Tidak ada, anak ku paling kecil 
kelas 1 smp mi” 
I4 : “Tidak ada” 
I5 : “Tidak ada” 
I6 : “Tidak ada” 
I7 : “Tidak ada” 

I1 : Ada 
I2 : Tidak ada 
I3 : Tidak ada 
I4 : Tidak ada 
I5 : Tidak ada 
I6 : Tidak ada 
I7 : Tidak ada 

a. Ada 
b. Tidak ada 

Satu informan 
mengatakan ada balita 
yang tinggal 
dirumahnya. Enam 
informan mengatakan 
tidak ada balita yang 
tinggal dirumahnya. 

2 Jika Ya, bisakah 

anda 

menceritakan apa 

balita anda 

mengalami 

masalah pada 

kesehatannya 

selama kejadian 

kebakaran TPA? 

I1 : “Seingatku, tidak batukji, 
tidak sesak ji juga. Tidak adaji 
yang terjadi, ka jarangji juga keluar 
rumah. Selama kejadian itu 
kularang ketiga anak ku, main 
diluar rumah, kusuruh smua main 
didalam rumah” 
I2 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita” 
I3 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita” 
I4 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita” 
I5 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita” 

I1 : Tidak ada keluhan 
I2 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I3 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I4 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I5 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I6 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I7 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 

a. Tidak ada keluhan Satu informan 
mengatakan balitanya 
tidak ada keluhan saat 
kebakaran TPA terjadi 
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I6 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita” 
I7 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita” 

3 Jika anda 

memiliki balita 

dirumah, bisakah 

anda 

menceritakan apa 

balita anda 

mengalami 

masalah pada 

kesehatannya 

setelah kejadian 

kebakaran TPA? 

I1 : “Seingatku, tidak adaji yang 
terjadi juga apa-apa. Mungkin 
karna dirumah trus ji, selama itu 
ada kabut asap juga nda pernah ji 
keluar anak-anakku dari rumah.” 
I2 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita” 
I3 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita” 
I4 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita” 
I5 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita” 
I6 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita” 
I7 : “Tidak ditanyakan karena tidak 
ada balita” 

I1 : Tidak ada keluhan 
I2 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I3 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I4 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I5 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I6 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 
I7 : Tidak ditanyakan karena 
tidak ada balita 

a. Tidak ada keluhan Satu informan 
mengatakan balitanya 
tidak ada keluhan 
setelah kebakaran TPA 
terjadi 

4 Ketika kebakaran 

TPA terjadi, apa 

anda sudah 

merasakan 

dampak terhadap 

kesehatan? 

I1 : “Sorenya pi itu pas ada asap, 
mulaima saya agak pusing, suami 
ku yang sakit kepalanya dia rasa. 
Anak pertama sama kedua ku juga 
tidak adaji keluhannya itu hari, 
kecuali maunya ji main diluar rumah 
tapi kularangki” 

I1 : Pusing dan sakit kepala 
I2 : Pusing dan batuk 
I3 : Pusing 
I4 : Pusing 
I5 : Pusing 
I6 : Pusing 
I7 : Sakit kepala 

a. Batuk 
b. Pusing 
c. Sakit kepala 

Empat informan 
mengatakan mengalami 
masalah kesehatan 
pusing saat kejadian 
kebakaran TPA. Satu 
informan mengatakan 
pusing dan sakit kepala. 
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Jika Ya, bisakah 

anda 

menceritakan 

seperti apa 

dampak 

kesehatan yang 

anda rasakan? 

I2 : “Saat kejadian itu, agak 
pusingka sama suamiku, 
mungkin karena dihirupki itu 
baunya asap. Anak-anakku 
batukki ia tapi besoknya 
berhentimi” 
I3 : “Ee pusingji ini kepala cium 
itu bau sampah terbakar. Tapi 
nda sampe ji na kasih sakit kepala. 
Nda adaji juga yang batuk.” 
I4 : “Mmm pusingji kepala hirupki 
asap yang masuk kerumah lewat itu 
celah-celah bawah pintu” 
I5 : “Ee pusing ji, tapi nda sampe ji 
sakit kepala” 
I6 : “Mmm pusingji saja, nda 
sampe ji ke sakit kepala karena 
baunya.” 
I7 : “Pasnya siang itu nda adapi, 
tapi malamnya itu sakitmi 
kepalaku. Tapi suami sama anak-
anakku tidak adaji keluhannya” 

Satu informan 
mengatakan pusing dan 
batuk. Satu informan 
mengatakan sakit 
kepala saat kebakaran 
TPA. 

5 Bagaimana 

kondisi kesehatan 

anda dan 

keluarga setelah 

kejadian 

I1 : “Sehari setelah kejadian, hari 
senin itu, pas ka buka pintu, 
langsungka batuk, mungkin karna 
kucium itu kabut ka. Suami ku yang 
pulang dari mesjid sudah jamaah, 

I1 : Batuk 
I2 : Tidak ada keluhan 
I3 : Tidak ada keluhan 
I4 : Pusing 
I5 : Tidak ada keluhan 
I6 : Tidak ada keluhan 

a. Batuk 
b. Pusing 
c. Sesak napas 
d. Tidak ada keluhan 

Satu informan 
mengatakan mengalami 
masalah kesehatan 
batuk setelah kejadian 
kebakaran. Satu 
informan mengatakan 



120 
 

 
 

kebakaran di 

TPA? 

batuk-batukki juga, tapi nda lama 
ji batuk-batuknya.” 
I2 : “Setelah kejadian kebakaran 
juga, tidak adaji masalah.” 
I3 : “Mmm tidak mi na pusing 
orang setelah kejadian.” 
I4 : “Ee kadang masih pusingi 
orang kalo sudah cium bau 
sampah, tapi  tidak setiap hariji” 
I5 : “Tidak adaji yang kami rasakan 
sudahnya kebakaran di TPA.” 
I6 : “Setelah kejadian, tidak adaji 
apa-apa yang na rasa 
keluargaku.Tidak ada mentong 
keluhan sudahnya kebakaran” 
I7 : “Setelahnya kebakaran yang 
mulaimi itu padam api. Sesak 
napas ka tapi adapi itu kabut 
asap ka, itupun hari pertama 
setelah kejadian ji. Karena besok-
besoknya kututup trus pintu 
rumahku sampai hilang kabut asap. 
Anak-anakku kesekolah kusuruh 
pake masker supaya nda na hirup 
ki itu asap ka” 

I7 : Sesak napas  masih merasakan 
pusing setelah kejadian 
kebakaran. Satu 
informan mengatakan 
mengalami kondisi 
sesak napas setelah 
kejadian kebakaran 
TPA. Empat informan 
mengatakan bahwa 
tidak ada keluhan terkait 
kesehatan setelah 
kejadian kebakaran 
TPA. 

6 Saat kejadian 

kebakaran di TPA 

Tamangapa, apa 

I1 : ”Iye adami saya rasa, tapi asap 
tebal kebakaran yang hitam 
pekat yang sampai ki 

I1 : Asap dan bau busuk 
I2 : Asap 
I3 : Bau busuk 

a. Asap 
b. Bau busuk 

Dua informan 
mengatakan merasakan 
dampak dari segi 
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anda sudah 

merasakan 

dampak terhadap 

lingkungan 

disekitar tempat 

tinggal anda? 

Jika Ya, bisakah 

anda 

menceritakan 

seperti apa 

dampak yang 

terjadi di 

lingkungan 

tempat tinggal 

anda? 

dilingkungan rumahku. Trus itu 
asap agak bau lain-lain kayak 
bau plastik dibakar.” 
I2 : “Saat itu kejadian, tidak banyak 
ji terasa, paling ituji asap yang 
sampai dirumah. Jadi, kadang itu 
rumah, ditutup smuami pintu dan 
jendela selama kejadian” 
I3 : “Ooo kalo itu kabut belum pi pas 
kejadian, tapi kalo bau busuk ka 
adami mulai tercium, biar saya, 
suami ku sama anak-anakku cium 
ki. Deh busuk sekali baunya, 
bilangki suamiku inimi bau sampah 
plastik dibakar.” 
I4 : “Pas kejadian ituji ada asap 
kurasa, itupun nda lama sekaliji. 
Itupun asap ka magrib pi baru kuliat 
bilang ada” 
I5 : “Kalo asapnya tidak adaji saya 
rasakan pas hari itu. Bau busukji 
yang kucium. Kayak bau apa di’. 
Karna biasaji memang tercium bau 
sampah kalo sore-sore mi disini. 
Tapi waktu itu bedaki baunya dari 
bau sampah yang biasa ada kalo 
sore-sore.” 

I4 : Asap 
I5 : Bau busuk 
I6 : Bau busuk 
I7 : Asap dan bau busuk 

lingkungan saat terjadi 
kebakaran berupa asap 
dan tercium bau busuk. 
Dua informan 
mengatakan hanya 
terkena dampak dari 
asap. Tiga informan 
mengatakan hanya 
mencium bau busuk saat 
kejadian kebakaran 
TPA. 
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I6 : “Eee.. Apa di’, kayaknya tidak 
adaji dampak apa-apa yang kami 
rasa pas nya kejadian juga itu asap 
ka nda sampe ji dirumahku. Bau 
busuk ji sampe disini.” 
I7 : “Iya kurasami, itu asapnya 
kebakaran ka darinya mentong 
maghrib sampainya besok pagi. 
Tebal na baru bussuki, bikin sakit 
kepala” 

7 Bagaimana 

dampak 

lingkungan yang 

ditimbulkan dari 

kejadian 

kebakaran di TPA 

disekitar 

lingkungan rumah 

anda? 

I1 : “Itu tadi, ada kabut asap yang 
muncul ki sejak hari senin sampai 
hari kamis. Itu juga kabut asap ka, 
masuk ji juga kedalam rumah lewat 
itu celah bawahnya pintu sama itu 
celah-celah jendela, jadi tetap ji 
tercium aromanya yang bau 
sampah, itu baunya kayak bau 
karet terbakar. Tapi biasanya 
menghilang dengan sendirinya mi 
kalo jam-jam 7 pagi. Paling suami 
ku ji suka cerita tiap berangkatki 
kekantor yang lewat daerah situ, 
kalo berangkatki tebal sekali kabut 
asapnya, jadi haruski bede sering-
sering bunyikan klakson sama 
kasih nyala lampu jarak jauhnya.” 

I1 : Kabut asap dan bau 
sampah 
I2 : Kabut asap dan bau 
sampah 
I3 : Kabut asap dan bau 
sampah 
I4 : Bau sampah 
I5 : Bau sampah 
I6 : Bau sampah 
I7 : Kabut asap 

a. Kabut asap 
b. Bau  

Tiga informan 
mengatakan setelah 
kejadian mengalami 
dampak lingkungan 
berupa adanya kabut 
asap dan bau sampah. 
Tiga informan 
mengatakan bahwa 
hanya mencium bau 
setelah kejadian 
kebakaran. Satu 
informan mengatakan 
merasakan dampak 
lingkungan berupa kabut 
asap setelah kejadian 
kebakaran TPA. 
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I2 : “Dampak paling terasa itu ada 
itu kabut asap, karena itu kabut 
asap ada tiap subuh didepan 
rumahku selama 5 hari. Jadi itu 
pintu rumah beserta jendela yang 
biasa kubuka saat subuh supaya 
masuk udara segar subuh, tidak 
pernah saya buka itu. Selain kabut, 
beberapa kali tercium bau 
sampah yang tidak enak dicium, 
tapi nda setiap hari ji.” 
I3 : “Nah setelah kejadian besar itu 
apinya, mulaimi ada kabut asap 
tapi kayakji kubilang tadi, subuh ji 
na ada. Kalo siangmi ndami. Tapi, 
tetapji bau sampah. Mungkin 
karena banyakmi sampah-sampah 
plastik yang terbakar toh” 
I4 : “Tidak adaji apa-apa setelah 
kejadian. Di bawa ki sama angin 
kayaknya itu asap kearah kota toh, 
jadi nda ada sampe dirumahku itu 
asap-asapnya. Kadang ada bau 
busuk sampah tercium ia kalo 
sore-soremi.” 
I5 : “Setelah kejadian juga, tidak 
adaji apa-apa yang saya rasakan. 
Kayak biasaji kondisi disini. Tidak 
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ada ji juga itu kabut asap. Itu juga 
bau-bau tidak adaji juga kucium 
kalo pagi. Ituji ada bau sampah 
kucium kalo sore mi maumi 
maghrib, selebihnya nda adaji apa-
apa.” 
I6 : “Kalo asap-asap tidak adaji 
sampe disini. Tapi, ituji baunya 
sampah. Adeh busuk sekali. 
Lebih busuk daripada biasanya. 
Tapi kupikir mungkin karna 
terbakarki toh jadi baunya jauh 
lebih busuk daripada waktunya nda 
kebakaran” 
I7 : “Ituji tadi kabut asap ka ada ki 
4 hari baru betul-betul nda kuliatmi. 
Bikin pendek penglihatan kalo pagi 
itu kabut asap. Jadi suka ki kututup 
saya rumahku gang” 

8 Pada saat 

kejadian 

kebakaran, apa 

anda sudah 

merasakan 

dampak sosial 

terhadap kejadian 

kebakaran ini? 

I1 : “Saat kejadian, Alhamdulillah 
tidak adaji dampak yang dirasa 
secara sosial, tidak mengganggu 
juga aktivitas pekerjaannya 
suamiku, karna kebetulan kejadian 
pas hari minggu ji. Jadi liburji 
suamiku, nda mestiji kekantor” 
I2 : “Alhamdulillah tidak adaji kami 
rasakan begituan saat kejadian. 

I1 : Tidak terkena dampak 
sosial saat kejadian 
I2 : Tidak terkena dampak 
sosial saat kejadian 
I3 : Tidak terkena dampak 
sosial saat kejadian 
I4 : Tidak terkena dampak 
sosial saat kejadian 

a. Tidak terkena dampak sosial 
saat kejadian 

Tujuh informan 
mengatakan bahwa 
tidak terkena dampak 
sosial saat kejadian 
bencana kebakaran 
TPA. 
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Jika Ya, bisakah 

anda 

menceritakan 

dampak sosial 

apa yang anda 

rasakan saat 

kejadian? 

Mungkin karna jauh ji rumah ku dari 
titik lokasi, jadi nda terlalu 
berdampak bagaimana ji sama 
kejadian.” 
I3 : “Ooo kalo yang begituan tidak 
adaji. Karena biar ada asap juga, 
nda lamaji ada.” 
I4 : “Tidak adaji dampak yang 
bagaimana kami rasakan. Karena 
hari minggu ji itu hari, jadi tidak adaji 
yang berangkat kerja sama 
sekolah” 
I5 : “Tidak adaji juga dampak 
yang begituan kami rasakan. 
Karena minggu siang ji itu kejadian, 
jadi tidak adaji aktivitas apapun 
selain dirumah jeki istirahat.” 
I6 : “Tidakji kalau itu. Aktivitas juga 
kayak ji hari-hari biasa” 
I7 : “Pas kejadian tidak ada ji yang 
langsung kami rasakan. 
Untungnya itu sih.” 

I5 : Tidak terkena dampak 
sosial saat kejadian 
I6 : Tidak terkena dampak 
sosial saat kejadian 
I7 : Tidak terkena dampak 
sosial saat kejadian 
 

9 Bagaimana 

dampak sosial 

yang anda dan 

keluarga rasakan 

I1 : “Setelah kejadian juga, nda 
ada ji dampak yang dirasakan, 
karna itu tadi, hilangmi kabut asap 
kalo jam-jam 7 mi, jam dimana 
biasa berangkat sekolah dua 

I1 : Tidak terkena dampak 
sosial setelah kejadian 
I2 : Tidak terkena dampak 
sosial setelah kejadian  
I3 : Tidak terkena dampak 
sosial setelah kejadian 

a. Tidak terkena dampak sosial 
setelah kejadian 

Tujuh informan 
mengatakan bahwa 
tidak terkena dampak 
sosial setelah kejadian 
bencana kebakaran 
TPA. 
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setelah kejadian 

kebakaran TPA? 

anakku sama berangkat tongmi 
suami ku kekantor.” 
I2 : “Setelah kejadian juga baik-
baikji, tidak adaji yang paling 
berasa. Ituji kadang-kadang ada 
bau-bau tidak enak dicium. Tapi 
kadang hilangji kalo siang-siangmi” 
I3 : “Tidakji, tetapji orang 
beraktivitas seperti biasa. Tidak 
adaji berubah” 
I4 : “Tidak adaji dampak yang 
kami rasakan setelah kejadian” 
I5 : “Tidak adaji juga dampak 
begituan yang kami rasakan 
setelah kejadian” 
I6 : “Tidak adaji apa-apa yang 
berubah. Semua kegiatan sama ji 
seperti biasa. Seperti sebelumnya 
kejadian kebakaran.” 
I7 : “Tidak adaji juga setelah 
kejadian. Anak-anakku tetap ji 
masuk sekolah. Bapak juga tetap 
tong ji menjual dipasar” 

I4 : Tidak terkena dampak 
sosial setelah kejadian 
I5 : Tidak terkena dampak 
sosial setelah kejadian 
I6 : Tidak terkena dampak 
sosial setelah kejadian 
I7 : Tidak terkena dampak 
sosial setelah kejadian 
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Lampiran 5 : Dokumentasi Penelitian 
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